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Abstract

This activity is one of Lembaga Pengabdian Masyarzkat Program in
Andalas Universily. This activity about propagation and it's application to
rice field in Koto Panjang willage, Pauh County, Padang City has lasted in
June to November 2000,

This activity is mainly to promote using Azolfa s for increasing
rice field and decreasing N ferfilizer application. Beside that this activily
also purpose for give demonstration to the farmers about how manner to
propagate Azolla sp of the around farmer land and how fo using Azolla
sp for as M- Terulizer substitution.

Mhe activity was conducted as demonstration plok. The plot was
designed for two plots i.e; Azolz sp plol without N-fertilizer and only M-
Fortilizer Plot.  From result of discussion among team and Farmers group
show that their people looked like have high responsive  abouf Ehis
infarmation because It will give many advantage and efficiency  in mainly
Nitrogen ferkihzer application.

Demaonstration plot show that rice production of using Azoffs sp
olat and Mitrogen fertilizer  plob have give same result, By using 10
tanfha Azofla sp can decrease half of Urea application and increase rice
fiald producticn up to 4,37 ton/ha,



PEMBIAKAN Azoffz. sp DAN APLIKASINYA PADA TANAMAN
PADI SAWAH DALAM RANGKA PENGHEMATAN PUPUK
NITROGEN DAN PENINGKATAN HASIL TANAMAN

A. PENDAHULUAN

Feluranan Koto Panjang termasuk ke dalam Kecamatan Pauh
Kotamadya Padang yang mata pencaharian penduduknya adalah bertam,
warena letaknya agak jauh dari pusat kota, menyebabkan desa ini
tertinggal dibandingkan dengan desa-desa lainnya & Kodya Padang.
Sehahagian besar dari petani di daerah ini masih sedikit yang mempunyai
pendapatan yang memadai untuk menunfang perekopnomian keluarga
mereka.

Pada umumnya petani di kelurahan ini menanam padi sebagai
tanaman utamea vang diselingi dengan tanaman holtisultura, Namun hasil
tanaman yang diperolehnya  terutama  fanaman pada masin belum
memuaskan (kurang dari 4 ton/ha). Hal ini dapat disebabkan karena
pemberian pupuk Mitrogen {N) terhadap tanaman makin berkurang akibat
narga pupuk yang makin melonjak dan susah didapatkan. Pidato Presiden
RI {1992) menyatakan bahwa tahun 1930 harga dasar pupuk Urea
sehesar Rp. 185/kg, tahun 1991 menjadi Rp. 210/kg. Pada tahun 1925
naik lagi menjadi Rp. 360/kg. Dengan penghapusan subsidi pemerintah
terhadap industri pupuk dan krisis ekonomi di negara kita sekarang ol
harga pupuk Urea telah mencapai Rp. 1.200/kg.

Disamping ity sebahagian besar dan mereka masih  belum

mengetahui tentang adanya pengetahuan bare di bidang pertanian,
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. antara lam pemanfaatan hoteknolog tanaman yang dapat menghemat
pemberian pupuk tanaman.

Salah  satu  pemanfaatan  bioteknologi tEnaman adalah
memanfaatkan Azaflz, =p  bagi tanamean padi. Asalflz, 5p merupakan
sajems paku alr yang hidup mengapung dipermukzsan sawah dan dapat
hidup bersibipsis dengan ganggang hijau dari spesies Analbaena yang
mampu menambat N dari udara. Darn beberapa hasil penelifian dapat
diketahui bahwa Adzoffa dapat menurunkan penggunaan pupuk M den
dapat meningkatkan produksi padi sawah, Menurut Abidin [15981), dengan
pemberian 20 ton Azoffafha bahan segar dapat meningkatkan produks
padi sawah % Lon/ha,

Hasil penelitian Aristaruni (1988} melaporkan bahwa penggunaan
15 ton Azolalha + 67 kg Urea/ha + 34 kg TSP/ha merupakan komiinasi
vang terbaik untuk tanaman padi. Keuntungan lain dengan menggunakan
Azalfa ini adalah bahwa Azaia  tersebut merupakan pupuk organik,
sehingga dengan dernikian dapat memperbaiki sifab fisik, kKimia dan
biologi tanah. Akibatnya kelestarian sifat dan ciri lanah lebih terjarmin.
Palepasan N dart Azofia berlangsung secara biokimia dan pertahan-lahan,
schingga M terhindar dari pelindihan (leaching). Bahan organik yang
dihasilkan dari Azoia dapat mengikat logam-logam berat di dalam tanah,
sehingga tanaman padi terhindar dari keracunan logam-logam tersebut
dan kelersediaan unsur-unsur mikro sepertl Fe, Cu dan Zn akan |ebib
terjamin {Figre dan Gutbrod, 1987},

Melalui peragaan pembiakan dzefa, sp dan pemanfaatannya pada

sawah petani di Kelurahan Koto Panjang, diharapkan mampu menghemat
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penggunaan pupuk buatan, terutama pupuk Nitrogen yang saatb ini
harganya terus meningkal dan susah didapat. Seiring dengan tu petani
dapat memperoleh hasil yang lehih tinggi dan pendapatan petam dapat

ditingkatkan.

TUJUAN KEGIATAN

1. Memingkatkan kesadaran petani agar tidak membuang Azefla, 50
pada sawahnya.

2. Untuk melatih petani agar dapat membizkan/memperbanyak
Aroila, 5o pada sawahnya.

3. Meningkatkan pengetzhuan petani tentang manfaat dari Azofla, sp
datam memperbaiki kesuburan tanab dan hasil tanaman padi

mereka, sehingga pendapatan petan dapat ditingkatkan,

MANFAAT KEGIATAN

1. Dapat membantu program pemerintah untuk menciptakan pertanian
yang berwawasan lingkungan.

Z. Petani dapat memperbanyak Azols, sp sendin sehingga mereka
mampu menghemat biayva pembelian pupuk, khususnya pupuk M.

3. Petani dapat memanfzatkan dzoffs, so untuk meningkatkan hasil padi
sawah dan  mengurangi  pemakaian  pupuk  bustan, sehinggs

pendapatan petani akan bertambah,



B. MATERI DAN METODE PELAKSANAAN

1. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

a. Memberikan  penyuluhan  kepada  masyarakal  tentang  manfaat
Azaila, sp dalam meningkatkan produksi padi sawah dan menghemat
penggunaan pupuk Mitrogen.

b. Membuat demplot di lahan  petani tentang  cara  pembiakan/
perbanyakan Azolls, sp, yaitu secara vegetatif dan seksual.

. Membarikan contoh tentang pemanfaatan Azaffa  secara baik dan
benar di persawahan dengan membual petak percontohan (5 x 5m*Y di
Kelurahan Koto Panjang. Jumlah Azefs  yang dibenamkan sebelum
tanam padi sesuai dengan Lakaran yang telah direkomendasikan yaitu
15 ton/ha (percontohan disetarakan dengan kebutuhan),

2. KHALAYAK SASARAN ANTARA YANG SITRATEGES

Fhalayak sasaran antara yang strategis adalah kelompok tani,
pemuka masyarakat dan karang taruna Kelurahan Koto Panjang yang
diharapkan mampu sehagai penyambung informasi kepada petani.

3. KETERKALITAN

Aplikasi penelitian yang dilakukan Perguruan Tinggl khususnya

Iimu Pertanian sangat diharapkan oleh petani pedesaan, Qleh sebab itu,

Perguruan Tinggi tersebut harus dapat membangun lingkungannya sesuai

dangan potens: ingkungan 1o, Keterkaitan dan kesesuaian ini haros 2ada

gntara Perguruan Tinggi dengan lingkungannya.
Calam  keitan im keterkaitan antara pihak-pihak yang teriibat

adalah sebagai berikut @ Tim Pengabdian disamping mensrapkan atadgun
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. memasyarakatkan hasil-nasil penelitian vang telah dilakukan juga dapat
membanty  Dinas  Pertanian dalam hal i PPL dan PBS  dalam
mendapatkan informasi dan penerapan teknik pembiakan Azaffa, =0 dan
dapat diaplikasikan langsung i lapangan, stchingga petani padi dapat
dibantu mengelola lahannya dan prodoksi padi dapat ditingkatkan,
sekaligus dapat meningkatkan pendapatan mereka. Para aparat desa
bersama-sama  dengan  ketua kelompok tanm dapat  mengkoordinir
pelaksanaan selanjutnya, sehinggs kesinambungan kegiatan ini dapat
terus berlanjut, sekaligus sebagai penyambung informasi kepada petani
yang lainnya.
4. METODE KEGIATAN
a, Penyuluhan
Para petugas penyuluhan bersama-sama dengan aparat desa, tokoh
masyarakat, kelampok-kelompok tani, palra petani dan ibuk-ibuk PEX
dikumpulkan di  Kantor Kelurahan. Keqiatan penyuluhan akan
dilakukan di Kantor Eelurghan Koto Panjang. Materi penyuluhan
antara lain :
- Manfaat dzols, 5o sebagai sumber Mitrogen,
- Cara perbanyakan/pembiakan Azalis, so.

- Keuntungan Azofla, sp tersebut bagi tanah dan tanaman.

b. Percontohan (demplot)
Kegitan percontohan dilzkukan dengan membuat plot-plot percobaan
o ox Smopada 2 lokasi yang ditempatkan pada labhan petani &

Kelurahan Koto Panjang, Percontohan melipub pemberian contoh cara



membiakan Azela, sp dan cara mengaplikasikannnya di lapangan

yaltu cara menggunakan/mmbenamkannya terhadap tanaman padi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah ditanda tangani kontrak mengenai kegiatan Pengabdian
kepada masyarakat oleb ketua tim dengan primpre TPTEK Unand tahun
000 melalul Lembaga Pengabdian Masyarakat Unand, maka disusuniah
rencana praktis kegiatan pengabdian kepada masvarakot secara bersama-
sama seluruh anggota pelaksana pengabdian pada masyarakat ini.

Selanjutnya, setelah masalah admimstrasi atau sural menyurafk
diselesmkan, maka dilakukan kunjungan pertama ke lokasi pada tanggal
5 Juni 2000. Pada kesempatan inl dibicarakan kegiatan-kegiatan yang
akan dilaksanakan dengan kepala desa. Antara lain waktu penvuluhan
kepada petani/masyarakat dan juga di |.';lhE|H mana akan dilakukan
demplot perconiohan. Agar pada saat yang sudah disepakati, masyarakat
bisa datang, dan setelab pengarahan dan diskusi bisa langseng dilakukan
percabaan d [apangan.

Sawah vang sudah disepakati dipakai untuk plot percontoban
dilakukan pengolahan tanah, pemupukan tanah  tempat pembiakan
Azofla, sp dengan pupuk kandang, kemudian diinkubasikan selama lima
hari. Pada tanggal 12 Juni dilakukan penyebaran Azoffa, sp dan dibizkkan
selama 20 hari.

Pada tanggal 26 Juni 2000 Azoffs, sp dibenamzan di petak
percontohan dan diinkubasikan selama 25 hari. Sejalan dengan 1u

dilzkukan penyemaian benih padi. Penanaman bibit padi dilakukan pada



‘ tanggal 21  Juli 2000, Satu  bulan setelah penanaman dilakukan
pengamatan untuk melihat pengaruh Azoila, sp terhadap pertumbuhan
Lanaman,

Kegiatan penyuivhan ini dilakukan pada tanggal 25 Agustus 2000
yang dibuka oleh Bapak Lurah dan setelah itu oleh Eetua Tim Pengabdian
Masyarakat (Ir. Herviyanb, MS). Kemuodian dilkutl oleh anggota tim
pelaksana Pengatdian Masyarakat yang menguraikan masalah tanah
cawah, Pembiakan dan  manfaal darn Azoffs  serla cara pemanfaatan
Azoffa & tanah sawah. Masyarakat diberi kesempatan untuk bertanya
bebas dalam diskusi

Berdasarkan dar pertanyaan-pertanyaan yang muncul sewakiu
penyuluhan yang dilakukan peda tanggal 25 Agustus 2000, kelihatan
masyarakat Belurahan Koto Panjang sangat antusias dengan diadakannya
kegiatan ini. Keadasan ini diperkuat lagi I:IEIngan tznggapan masyarakat
solama melakukan percobaan & lahan petani. Dart hasil dokumentasi
terhadap pertumbuhan tanaman padi di lapangan, masyerakal semakin
yakin dengan materi penyuluhan yang telah diberikan, Perturmbuhan
tanaman padi antara yang diberi dengan yang tdak diberi Azola, sp
memperlihatkan penampilan yang berbeda, vang diberl Azadz lebib subur
dibanding vang tidak diberi (lihat lampiran foto dokumentasi kegiatan).
Pertumbuhan tanaman yang letih baik akan menghasilkan gabah padi
vang baik pula.

Hasil vang diperoleh pada percontoban ini adalah £,37 ton/ha lebih

baik dari pada hasil padi yang diperoleh petam hanya 3,25 tan/ha.



Dengan demikian pendapatan petani akan meningkat karena hasil yang

diperaleh juga meningkat dan pupuk N yang digunakan dapat dihemat.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAM

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai benkut  ©

1. Petani di Kelurahan Koto Panjang belum pernah memahami apa it
Azofla, sp dan apa fungsinya, padahal sering mereka temukan di
sekitar lahan mereka, sehingga belum  mengerti sama  sekall
bagaimana membiakan dan memanfzatkannya pada sawah.

2. Kegiatan penyuluhan secara rutin sangat diperlukan petanifkelompok
tani dan masyarakat pedesaan untuk. menambah wawasan dan
pengetahuan mereka tentang teknologi yang ditemukan khususnya di
bidang perlanian.

3. Penyuluhan vyang dilkuti dengan  percontohan  akan menambah
keyakinan mereka untuk  menyerap  teknologl  baru,  sepert

pemanfaatan Azol2 untuk mengurang pemakaian pupuk Mitrogen,

SARAN-SARAN
1. Materi penyuluhan pengabdian kepada masyarakat harus cari hiasil
penelitian yang telah teruji di daerah tersebul.

2. Kegiatan ini harus dilakukan secara berkesinampungan dan terpacu.
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